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APLIKASI KOMPOS KOTORAN AYAM UNTUK MENINGKATKAN HASIL

TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L.) DI TANAH MASAM

Application of Chicken Manure Compost to Improve Yield of Cucumber
Plant (Cucumis sativus L.) In Acid SoilsM. TUFAILA*), DEWI DARMA LAKSANA, DAN SYAMSU ALAM

Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, Kendari

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the ability of composted chicken manure

to improve cucumbers yields in acid soils. The research was conducted in the Bende Village,
District of Kadia, Kendari, from October to December 2013. Soil analysis was performed at
the Soil Science Unit of Agro Technology Laboratory Faculty of Agriculture, University of
Halu Oleo. This study was prepared using randomized block design (RBD) with a single
factor of chicken manure compost treatment, consisting of 6 levels and repeated four times.
The treatments were : without composted chicken manure (D0), manure dose of 5 ton ha-1

(D1), manure dose 10 tons ha-1 (D2), manure dose of 15 tons ha-1 (D3), manure dose of 20
tons ha-1 (D4) and manure dose of 25 tons ha-1 (D5). Observed variables included: growth
and crop production, analysis of soil chemical properties, as well as the analysis of the
quality of the fertilizer used. Data were analyzed using analysis of variance followed by
Duncan's Multiple Range Test. The results showed that the use of chicken manure compost
at a dose of 15 tons ha-1 (D3) gave the best effect on the growth and yield of cucumber in acid
soils.Keywords: acid soi,l chicken manure compost, cucumber crop

1PENDAHULUANMentimun (Cucumis sativus L.) adalah salahsatu tanaman hortikultura yang banyakdibudidayakan oleh para petani di Indonesia.Jenis sayuran buah ini dengan mudahditemukan hampir di seluruh pelosokIndonesia. Permintaan buah mentimunsemakin meningkat dari tahun ke tahunkarena adanya kesadaran masyarakatterhadap gizi makanan. Produksi mentimun diProvinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2012mengalami penurunan yaitu 2,33 ton ha-1dibandingkan dengan produksi pada tahun2011 yaitu 2,92 ton ha-1 (BPS, 2012).Menurunnya produksi mentimun diSulawesi Tenggara selain disebabkan olehkesuburan tanah yang terus menurun, yangumumnya dibudidayakan pada lahan keringberbahan induk batuan sedimen masam juga
*) Alamat korespondensi:Email :m.tufailahemon@yahoo.co.id

karena penerapan teknik budidaya yangkurang tepat. Mentimun sebagai tanamansemusim membutuhkan N, P dan K dalamjumlah relatif besar dan untuk mendapatkantingkaton hasil mentimun yang tinggidiperlukan unsur hara dalam jumlah yangcukup dan seimbang. Sementara itu tanahmasam sebagai media tumbuh mempunyaipermasalahan kesuburan berkendala ganda(multifactors stres), seperti kahaton hara P, K,Ca, Mg, Cu, Zn, Mo, B, mineralisasi dannitrifikasi sangat lambat serta kandungan Aldan kemasaman tanah yang sangat tinggi(Gruba dan Mulder, 2008; Bougnom et al.,2009; Kanev, 2011). Arruda (1997) lebih jauhmenambahkan bahwa Al adalah unsur tanahmasam yang paling beracun, semakin rendahpH tanah maka kelarutan Al akan semakinmemperburuk produktivitas tanaman.Penggunaan bahan organik hingga saat inidianggap sebagai upaya terbaik dalamperbaikan produktifitas tanah marginaltermasuk tanah masam. Menurut Riley et al.



Vol. 4 No.2, 2014 Aplikasi Kompos Kotoran Ayam 121(2008) dan Dinesh et al. (2010) bahwaaplikasi bahan organik dapat memperbaikistruktur tanah, meningkatkan kapasitasmenahan air, dan meningkatkan kehidupanbiologi tanah. Lebih jauh Acquaah (2005)menyatakan bahwa bahan organik berperanpenting dalam meningkatkan kesuburan tanahmelalui perbaikan sifat fisik, kimia, danbiologis tanah. Menurut Higa dan James(1997) hasil fermentasi bahan organik yangdilakukan oleh mikroorganisme efektif (EM)adalah asam laktat, asam amino, yang dapatdiserap langsung oleh tanaman sebagaiantibiotik yang mampu menekanpertumbuhan mikroorganisme yangmerugikan. Menurut Musnawar (2003),kotoran ayam mengandung unsur haralengkap yang dibutuhkan oleh tanaman untukpertumbuhannya seperti nitrogen (N), fosfor(P) dan kalium (K), kalsium (Ca), magnesium(Mg) dan sulfur (S).Penggunaan bokashi pupuk kandangmaupun mikroorganisme efektif telah banyakditeliti dan pada umumnya hasilnya positif,termasuk pengaruh positif bahan organikpupuk kandang ayam telah dilaporkan padaproduksi tanaman tomat (Olaniyi dan Ajibola,2008), tanaman kedelai (Melati et al., 2008),jagung manis (Mayadewi, 2007), dan padatanaman lidah buaya (Syawal, 2009). Hinggasaat ini pembuatan dan penggunaan komposkotoran ayam belum banyak diaplikasikanpada lahan kering masam, terutama untuktanaman mentimun. Oleh karena itu, perlupenelitian tentang aplikasi kompos kotoranayam untuk meningkatkan hasil  tanamanmentimun (Cucumis sativus L.) di tanahmasam.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di KelurahanBende Kecamatan Kadia Kota Kendari dan

berlangsung dari bulan Oktober sampaidengan Desember 2013. Analisis tanahdilakukan di Laboratorium Agroteknologi UnitIlmu Tanah Fakultas Pertanian UniversitasHalu Oleo. Bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah benih mentimun hibridavarietas Monza F1, kotoran ayam, EM-4, gulamerah, air, sekam padi, polibag ukuran 30 x 30cm (volume tanah 5 kg), tong plastik, tali rafia,bambu ajir, waring net dan label. Alat yangdigunakan dalam penelitian ini adalah pacul,parang, ember, gembor, cutter, mistar, jangkasorong, timbangan, kamera dan alat tulis-menulis.Penelitian dilaksanakan denganmenggunakan metode Rancangan AcakKelompok (RAK) dengan enam perlakuantermasuk kontrol (D0) yang diulang sebanyakempat kali sehingga terdapat 24 unitpercobaan. Setiap percobaan ditempatkanenam pot sehingga dalam penelitian initerdapat 144 pot percobaan. Adapunperlakuan dosis yang digunakan adalah :D0= Tanpa pupuk kompos kotoran ayamD1= Pupuk kompos kotoran ayam 5 ton ha-1D2= Pupuk kompos kotoran ayam 10 ton ha-1D3= Pupuk kompos kotoran ayam 15 ton ha-1D4= Pupuk kompos kotoran ayam 20 ton ha-1D5= Pupuk kompos kotoran ayam 25 ton ha-1
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan Tanah dan Kompos.Hasil analisis tanah setelah perlakuan dan ujikualitas pupuk kompos kotoran ayam yangdilakukan di Laboratorium Agroteknologi UnitTanah Fakultas Pertanian Universitas HaluOleo masing-masing disajikan pada Tabel 1dan Tabel 2.
Tabel 1. Hasil pengamatan beberapa sifat kimia tanah setelah perlakuanPerlakuan pH H2O C-organik (%) N-total (%) P2O5 (mg 100g-1) K2O (mg 100g-1)D0 5,0 (M) 0,83 (SR) 0,02 (SR) 6 (SR) 3 (SR)D1 6,2 (AM) 1,30 (R) 0,26 (S) 14 (SR) 7 (SR)D2 5,8 (AM) 1,64 (R) 0,34 (S) 25 (S) 11 (R)D3 6,4 (AM) 2,05 (R) 0,55 (T) 27 (S) 17 (R)D4 5,8 (AM) 1,57 (R) 0,30 (S) 20 (S) 11 (R)D5 5,8 (AM) 2,26 (S) 0,57 (T) 31 (S) 14 (R)Keterangan: M (masam), AM (agak masam), SR (sangat rendah), R (rendah), S (sedang), T (tinggi).



122 TUFAILA ET AL. J. AGROTEKNOSTabel 1 menunjukkan bahwa tanah yangdiberi perlakuan pupuk kompos kotoran ayammampu meningkatkan pH tanah yaitu dari pH5,0 pada perlakuan D0 (tanpa perlakuankompos kotoran ayam) menjadi 5,8-6,4.Perlakuan kompos kotoran ayam juga mampumeningkatkan kadar C-organik tanah darisangat rendah (0,83%) pada perlakuan D0menjadi rendah sampai sedang (1,30-2,26%)pada perlakuan D1-D5. Perlakuan komposkotoran ayam mampu meningkatkan kadar N-

total tanah dari sangat rendah (0,02%) padaperlakuan D0 menjadi sedang sampai tinggi(0,26-0,57%). Perlakuan kompos kotoranayam mampu meningkatkan kadar P2O5 darisangat rendah pada perlakuan D0 (6 mg 100 g-1) sampai sedang (20-31 mg 100 g-1) padaperlakuan D2-D5. Perlakuan kompos kotoranayam mampu meningkatkan kadar K2O darisangat rendah pada perlakuan D0 (3 mg 100 g-1) menjadi rendah (11-17 mg 100g-1) padaperlakuan D2-D5.Tabel 2. Hasil uji analisis kompos kotoran ayam.pH C-Organik (%) N-total (%) P2O5 (mg 100 g-1) K2O (mg 100 g-1)6,8* 12,23* 1,77* 27,45* 3,21*6,8-7,4** 9,80-32** 0,40** 10-20** 0,20**Keterangan : *) Hasil analisis kompos yang digunakan dalam penelitian ini **) Kriteria mutu pupuk organik
domestik berstandar SNI 19-7030-2004.

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil ujianalisis kompos kotoran ayam menunjukkanpH 6,8, C-organik 12,23%, N-total 1,77%, P2O527,45 (mg 100 g-1) dan K2O 3,21 (mg 100 g-1)yang sesuai dengan kriteria dalam StandarNasional Indonesia untuk digunakan sebagaipupuk organik kompos (Balai PenelitianTanah, 2009).
Hasil Pengamatan Tanaman Mentimun.Hasil rekapitulasi analisis ragam aplikasikompos kotoran ayam untuk meningkatkanhasil tanaman mentimun di tanah masamdisajikan  pada Tabel 3.Tabel 3. Rekapitulasi hasil analisis ragam aplikasipupuk kompos kotoran ayam untukmeningkatkan hasil tanaman mentimundi tanah masamNo Variabel yang diamati Perlakuankompos kotoranayam1 Jumlah daun:5 hst *10 hst **15 hst **20 hst **25 hst **2 Jumlah buah pertanaman **3 Bobot buahpertanaman:46 hst **53 hst **60 hst **Keterangan: *=berpengaruh nyata, **=berpengaruh sangat nyata

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberiankompos kotoran ayam pada tanah masammemberikan pengaruh yang sangat nyataterhadap jumlah daun tanaman mentimunumur 10 hst sampai 25 hst serta memberikanpengaruh nyata terhadap jumlah dauntanaman mentimun umur 5 hst. Pemberiankompos kotoran ayam pada tanah masam jugamemberikan pengaruh sangat nyata terhadapjumlah buah mentimun per tanaman sertapemberian kompos kotoran ayammemberikan pengaruh sangat nyata terhadapbobot buah mentimun per tanaman umur 46hst, 53 hst dan 60 hst.Hasil sidik ragam pengamatan jumlah daunmenunjukkan bahwa pengaruh pemberiankompos kotoran ayam pada tanah masamberpengaruh nyata terhadap jumlah dauntanaman mentimun umur 5 hst danberpengaruh sangat nyata pada umur 10 hstsampai 25 hst. Hasil Uji Jarak BergandaDuncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95%terhadap variabel jumlah daun disajikan padaTabel 4.Tabel 4 menunjukkan bahwa secara umumkompos kotoran ayam yang diaplikasi padatanah masam memberikan pengaruh yanglebih baik pada perlakuan 25 ton ha-1 terhadapjumlah daun tanaman mentimun. Pada umur 5
hst kompos kotoran ayam memberikanpengaruh yang lebih baik pada perlakuan 25ton ha-1 yang berbeda tidak nyata denganperlakuan 5, 10, 15, dan 20 ton ha-1, namun



Vol. 4 No.2, 2014 Aplikasi Kompos Kotoran Ayam 123berbeda nyata dengan perlakuan tanpapemberian kompos kotoran ayam. Pada umur10 hst kompos kotoran ayam memberikanpengaruh yang lebih baik pada perlakuan 25ton ha-1 yang berbeda tidak nyata denganperlakuan 10 dan 15 ton ha-1, namun berbedanyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur15, 20 dan 25 hst kompos kotoran ayammemberikan pengaruh yang lebih baik padaperlakuan 25 ton ha-1 yang berbeda nyatadengan perlakuan lainnya. Hal ini

menunjukkan bahwa pemberian komposkotoran ayam mampu meningkatkanpertambahan jumlah daun tanamanmentimun. Perlakuan yang dapatmeningkatkan jumlah daun tanaman tertinggiterdapat pada perlakuan D5 (dosis pupuk 25ton ha-1) jika dibandingkan dengan perlakuanlainnya. Pengaruh kompos kotoran ayam yangdiaplikasi pada tanah masam terhadap jumlahbuah tanaman mentimun sebagaimanadisajikan pada Tabel 5.
Tabel 4. Pengaruh kompos kotoran ayam yang diaplikasi pada tanah masam terhadap jumlahdaun tanaman mentimunPerlakuan Jumlah daun (helai)5 hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hstD0 (tanpa perlakuan pupuk)D1 ( 5 ton ha-1 )D2 (10 ton ha-1 )D3 (15 ton ha-1 )D4 (20 ton ha-1 )D5 (25 ton ha-1 )

2,83 b3,50 a3,67 a3,83 a3,42 a3,83 a

4,67 d6,08 c6,75 ab6,92 ab6,33 bc7,00 a

6,50 e8,58 d10,25 c11,58 b10,83 bc12,67 a

9,00 e11,75 d15,67 c22,92 b20,92 b26,92 a

12,08 d15,75 d23,42 c40,67 b40,83 b49,50 a
UJBD 2=0,4043=0,4224=0,4335=0,4406=0,444

2=0,6163=0,6444=0,6605=0,6706=0,677
2=0,9313=0,9734=0,9975=1,0136=1,024

2=2,6683=2,7884=2,8595=2,9046=2,934
2=6,1803=6,4584=6,6225=6,7266=6,796Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada setiap kolom berbeda nyata padaUJBD taraf kepercayaan 95 %.

Tabel 5 menunjukkan jumlah buahtanaman mentimun tertinggi diperoleh padaperlakuan D4 yaitu dengan dosis 20 ton ha-1yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan25 dan 15 ton ha-1 namun berbeda nyata padaperlakuan lainnya. Jumlah buah terendahdiperoleh pada perlakuan tanpa pemberiankompos kotoran ayam yang berbeda nyatapada perlakuan 5 dan 10 ton ha-1. Pengaruhkompos kotoran ayam yang diaplikasi padatanah masam terhadap bobot buah tanamanmentimun sebagaimana disajikan pada Tabel6. Tabel 6 menunjukkan bahwa secara umumkompos kotoran ayam memberikan pengaruhyang lebih baik pada perlakuan 25 ton ha-1terhadap bobot buah tanaman mentimun.Pada umur 46 hst kompos kotoran ayammemberikan pengaruh yang lebih baik padaperlakuan 25 ton ha-1 yang berbeda tidaknyata dengan perlakuan 15 ton ha-1, namunberbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Padaumur 53 hst dan 60 hst kompos kotoran ayam

memberikan pengaruh yang lebih baik padaperlakuan 25 ton ha-1 yang masing-masingberbeda nyata dengan perlakuan lainnya.Tabel 5. Pengaruh kompos kotoran ayamterhadap jumlah buah tanamanmentimunPerlakuan Jumlah buah UJBD 0,05
D0 (tanpa pupuk) 0,00 d

D1 (5 ton ha-1 ) 3,64 c 2=1,030
D2 (10 ton ha-1 ) 4,72 b 3=1,080
D3 (15 ton ha-1 ) 6,14 a 4=1,111
D4 (20 ton ha-1 ) 6,31 a 5=1,132
D5 (25 ton ha-1 ) 6,28 a 6=1,147Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang tidak sama berbeda nyata padaUJBD taraf kepercayaan 95%.
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Tabel 6. Pengaruh kompos kotoran ayam terhadap bobot buah tanaman mentimun

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada setiap kolom berbeda nyata padaUJBD taraf kepercayaan 95%.
Pembahasan. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa pemberian komposkotoran ayam di tanah masam berpengaruhterhadap sifat kimia tanah. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa semakin tinggi dosispupuk cenderung diikuti dengan semakintinggi pH, C organik, N total, serta kadar P2O5dan K2O tanah. Kondisi ini diharapkan jugaikut memperbaiki kadar Al dalam tanah yaitusemakin tinggi dosis pupuk diikuti dengansemakin rendah Al-dd tanah. Hal inidimungkinkan terjadi karena dengan semakintinggi dosis pupuk maka jumlah hara (sepertiP, K, dan bahan organik) yang mempengaruhikarakteristik tanah menjadi semakin tinggisehingga memungkinkan terjadinyapeningkatan pH tanah, kandungan N total danP tersedia tanah (Katriani et al., 2003; Tufailadan Alam, 2013). Peningkatan pH tanahselanjutnya mengakibatkan semakinrendahnya kandungan Al-dd tanah setelahpercobaan. Peningkatan pH tanah setelahpemberian kompos kotoran ayam didugadisebabkan oleh bahan organik yangterkandung dalam kompos kotoran ayam yangmemiliki gugus fungsional yang dapatmengadsorpsi kation lebih besar daripadamineral silikat.Aplikasi kompos kotoran ayam pada tanahmasam mampu memberikan peningkatankandungan C-organik tanah. Hasil pengamatanpada parameter C-organik tanah sebelumperlakuan yaitu sebesar 0,83% (sangatrendah) dan setelah perlakuan nilai C-organikbervariasi berkisar antara 1,30-2,26%

(sedang). Hal ini sejalan dengan Sanchez(1992) dan Rohyanti et al. (2011) bahwapenambahan pupuk organik dapatmeningkatkan kandungan C-organik tanah.Peningkatan C-organik disebabkan adanyaketersediaan bahan organik dalam tanah yangcukup bagi tanaman. Hal ini sejalan denganpendapat Djunaedy (2009) bahwapenambahan bahan organik (bokashi) kedalam tanah dapat meningkatkan kandunganbahan organik dan unsur hara dalam tanah.Kadar C-organik pada perlakuan D0 relatifrendah yaitu sebesar 0,83% hal ini disebabkankarena pada perlakuan D0 tidak dilakukanpemberian kompos sehingga kandunganbahan organik dalam tanah rendah.Selanjutnya menurut Stoffella dan Khan(2001), kompos memiliki banyak keunggulandiantaranya kandungan unsur hara makromaupun hara mikronya yang lengkap.Menurut Pangaribuan et al. (2012), pupukkandang ayam memiliki kandungan unsurhara N, P dan K yang lebih banyak daripadapupuk kandang jenis ternak lainnya karenakotoran padat pada ternak unggas tercampurdengan kotoran cairnya. Kondisi ini sangatsesuai dengan kebutuhan tanaman mentimun,menurut Novizam (2002), untuk mencapaihasil yang maksimal tanaman mentimunmembutuhkan N= 202 kg ha-1, P2O5 = 65 kg ha-1, K2O = 38 kg ha-1, S= 36 kg ha-1, Mg= 56 kg ha-1, Ca= 179 kg ha-1. Kompos kotoran ayam yangdiberikan mengandung EM4 yang dapatmemfermentasikan bahan organik sehingga

Perlakuan Bobot buah (gram per pohon)46 hst 53 hst 60 hstD0 (tanpa perlakuan pupuk)D1 (5 ton ha-1 )D2 (10 ton ha-1 )D3 (15 ton ha-1 )D4 (20 ton ha-1 )D5 (25 ton ha-1 )
0,00 d82,50 c240,00 b334,17 ab242,17 b401,67 a

0,00 e159,17 d220,00 c330,00 b368,33 b464,17 a

0,00 f190,83 e255,00 d295,00 c351,25 b396,67 a
UJBD0,05

2=85,613=89,744=92,315=94,066=95,31
2=41,073=43,054=44,285=45,126=45,72

2=27,933=29,284=30,125=30,696=31,10



Vol. 4 No.2, 2014 Aplikasi Kompos Kotoran Ayam 125menghasilkan senyawa yang dapat diseraplangsung oleh akar tanaman.Hasil pengamatan N-total sebelumperlakuan sebesar 0,02% (sangat rendah) dansetelah perlakuan sebesar 0,57 (tinggi) padaperlakuan D5. Perlakuan D5 menunjukkanpertumbuhan yang terbaik sehingga banyakbuah yang terbentuk. Pemberian beberapadosis kompos kotoran ayam mampumeningkatkan N di dalam tanah karenamenurut Sidabutar (2006), bahan organik darikompos kotoran ayam merupakan makananbagi mikroorganisme tanah yang sebagianterdapat mikroorganisme pengikat N. Hal inisejalan dengan Hanafiah (2005), bahwanitrogen dapat berasal dari bahan organik danudara yang difiksasi oleh mikroorganismetanah tertentu.Hasil pengamatan kadar P dalam tanah,sebelum perlakuan sebesar 6,43 mg 100 g-1(sangat rendah). Setelah perlakuan kadar Ptertinggi yaitu pada perlakuan D5 sebesar30,64 mg 100g-1 (tinggi). Pemberian beberapadosis kompos kotoran ayam dapatmeningkatkan kelarutan P di dalam tanah. Halini diduga karena pemberian kompos kotoranayam pada tanah masam dapat menurunkanfiksasi P oleh kation asam di dalam tanah,sehingga ketersediaan P dalam tanahmeningkat. Evenson (1982) mengatakanbahwa mekanisme peningkatan dari berbagaiP tersedia dari masukan bahan organik yangdiberikan ke dalam tanah akan mengalamiproses mineralisasi P sehingga akanmelepaskan P anorganik ke dalam tanah.Pengaruh langsung yaitu melalui prosesdekomposisi bahan organik yang hasildekomposisinya berupa asam-asam organikseperti asam humat dan asam fulvat yangmempunyai kemampuan mengkhelat Fe padatanah masam. Beberapa peneliti melaporkanhubungan yang positif antara bahan organikdengan adsorpsi P (Dies et al., 2000).Hubungan ini kemungkinan menggambarkanantara bahan organik dengan kation-kationseperti Al3+ dan Fe2+ yang mampu menjerap Pterutama pada suasana masam. (Anuar et al,.1993; Iyamuremye et al., 1996; Johnson danLoeppert, 2006).Hasil pengamatan kadar K dalam tanahsebelum perlakuan sebesar 2,78 mg 100g-1(sangat rendah), setelah perlakuan kadar Ktertinggi yaitu pada perlakuan D5 sebesar14,45 mg 100 g-1 (sangat tinggi). Kalium

berperan penting bagi tanaman mentimun,fungsi utamanya yaitu membantupembentukan protein dan karbohidrat. Kaliumjuga berperan dalam memperkuat tubuhtanaman agar daun, bunga dan buah tidakmudah gugur. Kalium merupakan sumberkekuatan bagi tanaman dalam menghadapikekeringan dan penyakit (Marsono, 2007). Halini dapat dibuktikan pada Tabel 4, bahwasemakin tinggi dosis kompos kotoran ayam,maka pertumbuhan vegetatif tanamanmentimun khususnya pertambahan jumlahdaun juga semakin tinggi.Selain mengandung nitrogen dan phosphoryang cukup tinggi kompos kotoran ayam jugamengandung kalium yang tinggi, yangberperan sebagai aktifator enzim dalammetabolisme karbohidrat dan nitrogen yangmeliputi pembentukan, pemecahan dantranslokasi pati, serta berpengaruh terhadappengangkutan fosfor. Pada proses fotosintesiskalium secara langsung memacu pertumbuhandan indeks luas daun, sehingga meningkatkanasimilasi CO2 serta meningkatkan translokasiproduk fotosintesis. Menurut Subhan et al.(2008) bokashi yang berasal dari kotoranayam mengandung sejumlah unsur hara danbahan organik yang dapat memperbaiki sifatfisik, kimia, dan biologi tanah. Ketersediaanhara dalam tanah, struktur tanah dan tataudara tanah yang baik sangat mempengaruhipertumbuhan dan perkembangan akar sertakemampuan akar tanaman dalam menyerapunsur hara. Perkembangan sistem perakaranyang baik pada tanaman mentimun yangditanam pada tanah masam sangatmenentukan pertumbuhan vegetatif tanamanyang pada akhirnya menentukan pula fasereproduktif dan hasil tanaman. Hal ini sejalandengan pendapat Subhan et al. (2008) bahwapertumbuhan vegetatif yang baik akanmenunjang fase generatif yang baik pula.Berdasarkan hasil sidik ragammenunjukkan bahwa aplikasi kompos kotoranayam berpengaruh sangat nyata terhadaptotal produksi buah tanaman mentimun,kompos kotoran ayam memberikan pengaruhyang lebih baik pada perlakuan 15 ton ha-1yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan20 dan 25 ton ha-1. Hal ini dikarenakan padaperlakuan 15 ton ha-1 kompos kotoran ayamsudah mampu menyuplai unsur hara tersediayang cukup dan seimbang yang sangat



126 TUFAILA ET AL. J. AGROTEKNOSdibutuhkan tanaman mentimun untuk tumbuhdan menghasilkan produksi yang tinggi.Jumlah buah pada tanaman mentimunsangat berhubungan dengan jumlah bungabetina yang terbentuk dan terjadipenyerbukan serta tidak mengalami gugurbuah. Selanjutnya peningkatan bobot per buahdan bobot buah per tanaman disebabkan olehpemberian kompos kotoran ayam ke dalamtanah yang mampu memberikan efekperbaikan sifat fisik dan kimia tanah untukmendukung pertumbuhan dan perkembangantanaman.  Dengan cukup tingginya pH darikompos kotoran ayam yang diberikan kedalam tanah, dapat membantu dalammeningkatkan ketersediaan phospor di dalamtanah yang umumnya menjadi pembatas padatanah masam sekaligus menekan daya racunAl. Meningkatnya jumlah buah, bobot perbuah, dan bobot buah per tanaman mentimuntersebut juga berkaitan dengan peningkatankandungan kalium. Gardner et al. (1991)bahwa kalium dapat memperkuat jaringandan organ-organ tanaman sehingga tidakmudah rontok, serta meningkatkantranslokasi hasil fotosintesis ke dalam floem.Oleh karena itu dapat menyebabkan jumlahbuah, bobot per buah, dan bobot buah pertanaman mentimun menjadi lebih tinggi.
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan. Aplikasi kompos kotoranayam mampu meningkatkan hasil tanamanmentimun di tanah masam. Aplikasi komposkotoran ayam dengan dosis yang berbedamemberikan pengaruh berbeda terhadappeningkatan hasil tanaman mentimun di tanahmasam. Dosis terbaik kompos kotoran ayam15 ton ha-1 (D3) mampu memberikanpengaruh lebih baik terhadap peningkatanhasil tanaman mentimun di tanah masam.
Saran. Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan maka disarankan bagi petaniuntuk menggunakan kompos kotoran ayamdengan dosis 15-25 ton ha-1 pada tanahmasam. Selain itu untuk mengoptimalkanproduksi yang dicapai penelitian lanjutantermasuk uji lapangan denganmengkombinasikan dengan pupuk anorganik.Untuk memperoleh hasil panen dengan kulitasbuah timun yang lebih baik, sebaiknya panendilakukan pada umur antara 40-55 hst.
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